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Info Artikel: Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
Diterima : untuk menyelesaikan masalah mitra terkait kemampuan
2025-09-16 mitra dalam membranding produk bisnis, memasarkan

produk secara digital, dan melakukan perhitungan harga
Diperbaiki : pokok produksi. Selain itu kegiatan PKM ini juga
2025-09-30 memberikan produk ke UMKM berupa program

sederhana berbasis MS. Excel untuk menyelesaikan
Disetujui : permasalahan akuntansi dan alat perekat agar kemasan
2025-10-05 lebih menarik. PKM ini penting bagi mitra untuk
meningkatkan pendapatan usaha melalui branding, digital
marketing. Luaran yang ditargetkan adalah peningkatkan
kemampuan mitra sehingga mitra menjadi lebih mandiri
dan mampu meningkatkan branding, marketing, dan
accounting yang berbasis digital dan terstandar. Sehingga
keputusan bisnis yang diambil berdasarkan data akuntansi
yang akurat. Dan pada akhirnya meningkatkan penjualan
usaha dibarengin dengan peningkatan profit dan
kesejahteraan pelaku UMKM guna untuk keberlanjutan
ekonomi. Target yang dicapai adalah mitra mampu
meningkatkan citra baik produk melalu branding,
menggunakan dan memaksimalkan pemasaran dengan

Kata Kunci: Branding, berbasis dieital tetine b 1l medin d >
Marketing, Accounting, Digital, erbasis digital marketing berupa sosial media, dan m1tra}
UMKM mampu  menyusun akuntansi biaya  produksi

menggunakan excel.
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Abstract: This community service program aims to solve
partner problems related to their ability to brand business
products, market products digitally, and calculate production
costs. In addition, this PKM activity also provides products to
MSMEs in the form of a simple MS-based program. Excel to
solve accounting problems and adhesive tools to make packaging
more attractive. This community service program is important
for partners to increase business income through branding and
digital marketing. The targeted output is to improve the
capabilities of partners so that they become more independent and
able to improve branding, marketing, and accounting that are
digital-based and standardized. This ensures that business
decisions are made based on accurate accounting data.
Ultimately, this will increase business sales alongside improved
profits and the well-being of MSME actors for economic
sustainability. The target is for partners to enhance their
product’s image through branding, utilize and maximize digital
marketing via social media, and be able to compile production
cost accounting using Excel.

Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi saat ini sangat berkembang begitu pesat. Di era

society 5.0 yang tidak hanya terbatas pada faktor produksi, melainkan juga terkait

menyelesaikan masalah sosial melalui integrasi ruang fisik dan virtual (Skobelev &

Borovik, 2017). Perkembangan teknologi yang begitu signifikan sejalan dengan

peningkatan penggunaan internet yang menghubungkan individu, komunitas, dan

bisnis seantero (Tahir et al., 2023).
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Gambar 1. Hasil APJII Data Pengguna Internet di Indonesia

Sumber: Indonesiabaik.id

Berdasarkan data di atas menunjukkan penggunaan internet dari tahun 2017-

2024 mengalami peningkatan yang signifikan. Lebih luas lagi, segala lini kehidupan

masyarakat telah berdampingan dengan internet dan teknologi. Penggunaan internet

yang meningkat mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan bertransformasi secara
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digital. Ekonomi dan dunia digital saat ini memiliki keterkaitan yang erat. Era dimana
sektor ekonomi berbasis digital, termasuk sektor usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, sebagai
tulang punggung pembangunan nasional (Franky et al., 2025). UMKM menjadi salah
satu motor pengerak perekonomian Indonesia terkhusus perekonomian masyarakat
desa, meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Muh. Khoiruddin, 2023).
Mendorong pertumbuhan ekonomi dan mempercepat pemerataan pendapatan
melalui kesempatan berusaha (Darma & Ramadhan, 2019).

Di era serba digital berbagai inovasi terus bermunculan. Inovasi dan
pemanfaatan teknologi menjadi kunci untuk menjaga keberlangsungan usaha
(Sirodjudin, 2023) (Arumsari et al.,, 2022). Pemanfaatan teknologi menjadi fokus
alternatif untuk bertahan di era digitalisasi. Megembangkan usaha yang berdampak
positif terhadap pertumbuhan dan pemerataan ekonomi khususnya ekonomi lokal
guna keberlanjutan ekonomi bangsa.

Pengembangan usaha berkaitan erat dengan strategi pemasaran, salah satunya
dengan cara branding. Branding merupakan suatu strategi bisnis yang menciptakan
kesan baik dan menarik sehingga memungkinkan bisnis untuk bersaing di pasar
global (Utami et al., 2024). Selanjutnya branding yang baik dapat mengoptimalkan
pendapatan bisnis.

Tidak hanya sebatas branding, lebih lanjut lagi yaitu terkait dengan
transformasi pemasaran. Branding yang kuat didukung dengan pemasaran berbasis
digital menjadi strategi dalam pengembangan UMKM. Teknologi yang maju
memberikan peluang pemasaran yang mampu menjangkau masyarakat luas, yakni
melalui digital marketing. Digital marketing merupakan pemasaran berbasis digital
yang memanfaatkan sistem online. Digital marketing bukan hanya sebatas pilihan,
melainkan sebuah kebutuhan untuk mengembangkan bisnis yang lebih kompetitif.
Sejalan (Hilmiana & Kirana, 2021) mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan
bisnis lebih baik dengan pemanfaatan strategi digital marketing.

Selanjutnya dalam proses bisnis diperlukan keputusan bisnis yang tepat,
dimana harus didukung oleh data yang akurat dan akuntabel. Untuk itu pencatatan
keuangan usaha harus dilakukan secara terstandar. Menurut (Febrianti & Rahmadani,
2022) menyatakan bahwa sehat atau tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangannya. Hal yang sangat krusial pada usaha industri dalam menyusun
laporan keuangan (Meliza et al., 2022). Perkembangan teknologi juga memberikan

jalan untuk bertransformasi ke digital accounting.
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Bergerak dari permasalahan ini, maka diduga para pelaku UMKM di
Kabupaten Deli Serdang juga memiliki permasalahan yang sama salah satunya adalah
UMKM Makanan Ringan JI. Sari Dusun VI Marindal 1, Desa Mekar Sari, Kec.
Patumbak, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara dan berjarak + 12 Km dari
Politeknik Negeri Medan.

UMKM Makanan Ringan merupakan UMKM yang bergerak dibidang Snack
Makanan Ringan yang terletak di J1. Sari Dusun VI Marindal 1, Desa Mekar Sari, Kec.
Patumbak, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara. Pertama kali UMKM ini
beroperasi pada tahun 1998 pada masa krisis moneter. Memproduksi produk

makanan ringan berupa aneka jenis kerupuk.
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Gambar 2. Survei Awal Ke Lokasi

Adapun hasil produksi pada UMKM Makanan Ringan yaitu sebagai berikut:
Tabel 1. Produk UMKM Makanan Ringan

No Nama Produk Rata-Rata Jumlah Harga Jual
Produksi Per Bulan
1  Kerupuk 1.200 Kg Kerupuk 6.500/ pack

UMKM Makanan Ringan Marindal secara keseluruhan memiliki pekerja
sebanyak 8 orang yang masing-masing 1 orang sebagai penjemur kerupuk, 2 orang
sebagai penggoreng, dan 5 orang sebagai pengemas kerupuk. Adapun total sales dari
produk kerupuk ini yaitu sebanyak kurang lebih 10 orang.

Sebagai pengerak roda perekonomian, UMKM Makan Ringan Marindal

mengalami berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan secara garis
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besar permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Makan Ringan Marindal adalah
kurangnya branding produk, pemasaran masih secara konvensional, belum adanya
pembukuan usaha yang terstandar, kurangnya pemahaman terhadap perhitungan
harga pokok produksi, minimnya pemanfaatan teknologi.

Berdasarkan hasil tersebut maka permasalahan yang menjadi prioritas untuk
diselesaikan yaitu:

Tabel 2. Permasalahan Prioritas

No Permasalahan

Kurangnya pemahaman terhadap branding produk.

2 Rendahnya pemasaran antar wilayah dikarenakan keterbatasan

penggunaan teknologi dalam pemanfaatan digital marketing.

3  Masih minimnya pemahaman terhadap penyusunan pelaporan
keuangan (penetapan harga pokok dan harga jual) yang sesuai
SAK-EMKM.

Minimnya pengetahuan teknologi oleh UMKM Makan Ringan Marindal

menambah permasalahan dalam keberlangsungan usaha. Termasuk dalam hal
pengemasan produk yang masih secara tradisional yang melakukan perekatan plastik
menggunakan api dari lampu “teplok”. Selanjutnya citra baik usaha melalui branding
yang masih kurang dilakukan secara digital, pemasaran masih secara offline marketing.
Di era digitalisasi, digital marketing menjadi salah satu alternatif menjangkau pangsa
pasar dan menjaga konsistensi bisnis untuk terus bertahan dan permasalahan terkait
masih lemahnya pemahaman terhadap penyusunan laporan keuangan serta
keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Seperti misalnya dalam menghitung
harga pokok produksi produk.

Potensi UMKM Makanan Ringan Marindal ini sangat besar, mengingat
makanan merupakan kebutuhan mendasar manusia, untuk itu harus terus didorong
bertransformasi digital. Mengingat pelaku UMKM Makanan Ringan Marindal
menopang kebutuhan sehari-harinya melalui kegiatan usaha makanan ringan ini.

Penyelesaian permasalahan mitra juga sejalan dengan rekomendasi dari hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Rahmadani & Jefriyanto, 2021). Sejalan
dengan (Rahmadani et al, 2025) bahwa implementasi teknologi berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan UMKM. Pemanfaatan digital marketing menjadi
tindakan yang tepat untuk memperluas pangsa pasar (Rahmadani et al., 2021) (Syukri
& Sunrawali, 2022) (Firmansyah & Angellia, 2022) (Fazra El Ghifari et al., 2024). Serta
(Febrianti & Rahmadani, 2022) menyatakan sehat atau tidaknya suatu perusahaan

dapat dilihat dari laporan keuangannya. Menyusun laporan keuangan termasuk
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menghitung harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting dalam usaha
industri (Meliza et al., 2022). Harga pokok produksi dan harga pokok penjualan
memiliki pengaruh yang besar terhadap laba yang dihasilkan pada usaha (Satriani &
Vijaya Kusuma, 2020) (Rahmadani et al., 2024).

PKM ini akan memberikan pelatihan dan pendampingan optimalisasi branding,
digital marketing, dan digital accounting termasuk perhitungan harga pokok produksi
dan harga jual guna meningkatkan pendapatan pada UMKM Makanan Ringan
Marindal, selain itu juga dilakukan pemberian aset untuk menambah kapasitas
produksi UMKM Makanan Ringan Marindal. Pelatihan ini diharapkan akan
memperbesar margin keuntungan dari branding, jangkauan pemasaran yang lebih
luas melalui digital marketing dan pencatatan keuangan yang terstandar serta
pengelolaan keuangan yang baik.

Pelaksanaan PKM bertujuan sebagai salah satu bentuk Tridharma PT dosen,
sekaligus berkontribusi mencapai IKU PT yang ditetapkan yakni IKU 2, 5, 7.
Kemudian kegiatan ini memiliki keterkaitan erat dengan tujuan dalam SDGs, yakni
tujuan ke-8 (Decent Work and Economic Growth) dan ke-9 (Industry, Inovation, and
Infrastructure) yang menyatakan pentingnya akses terhadap teknologi dalam
membangun ekonomi yang berkelanjutan. Pada konteks asta cipta, kegiatan ini
sejalan dengan upaya mengembangkan kewirausahaan yang berbasis inovasi dan
teknologi, menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera, memperkuat daya saing
lokal.

Selanjutnya bidang fokus Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) kegiatan ini
mendukung pada bidang fokus Kewirausahaan, Koperasi, dan UMKM, dengan
pemanfaatan teknologi sebagai solusi pengembangan produktivitas regional dan desa
untuk kualitas dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Fokus permasalahan yang
diangkat dalam kegiatan ini adalah peningkatan branding produk, kurangnya
pemasaran dan pencatatan akuntansi berbasis digital oleh UMKM Makanan Ringan
Marindal. Dengan adanya kegiatan PKM ini, diharapkan kelompok usaha dapat

berkembang dan berkelanjutan.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode pelatihan partisipatif dengan pendekatan ceramah dan praktik

langsung. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM
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Makanan Ringan Marindal melalui proses pembelajaran yang aplikatif dan
kontekstual. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan, dilanjutkan dengan tinjauan
lokasi mitra dan studi lapangan untuk memahami kondisi riill usaha mitra.
Selanjutnya dilakukan pelatihan melalui kombinasi ceramah interaktif guna
memberikan pemahaman teoretis, serta praktik langsung agar peserta mampu
menerapkan pengetahuan tersebut secara nyata dalam pengelolaan usahanya. Setelah
pelatihan, dilakukan evaluasi kegiatan dan monitoring untuk menilai efektivitas
pelatihan serta tingkat penerapan hasil oleh peserta. Kegiatan diakhiri dengan
penyusunan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi hasil
program. Pendekatan pelatihan partisipatif ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2020) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis partisipasi dan praktik langsung
mampu meningkatkan kemampuan peserta secara signifikan melalui pengalaman

belajar yang nyata dan kolaboratif. Adapun lebih detail dijelaskan berikut ini:

Persiapan

v

Tinjauan Lokasi Mitra

v

Studi Lapangan:
1. Analisis Permasalahan dan solusi yang ditawarkan
2. Observasi dan wawancara permasalahan

v

Pelaksanaan kegiatan:
Membuat perhitungan harga pokok produksi secara manual dan dengan MS Excel.
Pelatihan branding produk.
Pelatihan memaksimalkan pemanfaatan media sosial dan e-commerce.
Pelatihan perhitungan harga pokok produksi dan laporan keuangan.

IS

- =D

Evaluasi kegiatan dan Monitoring

v

Pembuatan Laporan

v

Selesai

Gambar 3. Metode Pengabdian

Adapun mekanisme pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
Tabel 3. Mekanisme Pelaksanaan
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Aktivitas Tahapan Pelaksanaan

Pelatihan 1. Melatih mitra dalam membranding produk.
2. Melatih mitra dalam pemasaran secara
digital.

3. Mengindentifikasi peserta, lokasi kegiatan,
materi pelatihan, kesiapan program dan
sapras.

4. Menyiapkan modul manual untuk peserta
yang berisi panduan dalam menghitung
harga pokok produksi dan harga jual.

5. Menyiapkan instrument formulir manual
untuk penyusunan perhitungan harga pokok
produksi dan  menyiapkan  program
sederhana menggunakan MS. Excel.

6. Pelaksanaan pelatihan selama 1 hari.

7. Evaluasi keberhasilan pelatihan melalui
praktik oleh mitra dalam menghitung harga
pokok produksi serta laporan keuangan
sederhana.

8. Pengendalian, melalui umpan balik setelah
pelaksanaan melalui pemantauan program
yang telah dilatih.

9. Peningkatan, melalui kegiatan
pendampingan untuk memastikan mitra
mampu menghitung harga pokok produksi
dan mampu menghitung harga pokok
penjualan, serta pengelolaan keuangan.

Pendampingan 1. Menetapkan jadwal kunjungan
pendampingan sebanyak 2 kali.
2. Membuat grup wa untuk bisa berkomunikasi
paska pelatihan
3. Mendatangi mitra sesuai jadwal untuk
melihat kemajuan kemapuan mitra.
4. Melakukan umpan balik.
Monitoring pelaksanaan.
6. Penutupan kegiatan.

o

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan mitra
kami yaitu UMKM Makanan Ringan Marindal. UMKM ini berada di Kabupaten Deli
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Serdang. Tim PKM sebelumnya berdiskusi serta berkoordinasi mengenai apa saja hal-
hal yang menjadi permasalahan yang dialami oleh mitra dan alat apa saja yang
mendukung untuk kemajuan mitra. Dari koordinasi tersebut Tim PKM pun
melakukan pelatihan dan pendampingan terkait branding, marketing, dan accounting
pada UMKM Makanan Ringan Marindal Kabupaten Deli Serdang guna
mengoptimalisasi pendapatan melalui transformasi digital.

Pada tahapan persiapan pelaksanaan kegiatan ini ada beberapa persiapan yang
dilakukan, dimulai dengan melakukan koordinasi tim dalam penentuan materi yang
akan diberikan, selanjutnya berkoordinasi dalam membagi tugas untuk seluruh tim
baik dosen dan mahasiswa, seperti halnya menyiapkan spanduk, plang pengabdian,
transport keberangkatan, kebutuhan kit, konsumsi, penyediaan alat produksi. Selain
itu juga dilakukan persiapan dan koordinasi dengan mitra terkait kesiapan lokasi dan
peserta pelatihan. Kemudian Tim PKM juga melakukan research untuk pengadaan
alat-alat produksi sesuai spesifikasi yang nantinya diserahkan kepada mitra.
Penambahan alat produksi yang diberikan kepada mitra guna peningkatan jumlah
produksi, dengan harapan berdampak pada peningkatan penjualan UMKM Makanan
Ringan Marindal.

Pada tahap ini telah ditetapkan untuk menyelesaikan permasalahan branding,
marketing, dan accounting. Sehingga pada tahap persiapan sudah disusun materi
branding, marketing, dan accounting terkait perhitungan harga pokok produksi secara
sederhana berbasis Ms. Excel.

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 13 September 2025 bertempat
di JI. Sari Dusun VI Marindal 1, Desa Mekar Sari, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang,
Prov. Sumatera Utara Sumatera Utara dengan mitra UMKM Makanan Ringan
Marindal. Pada pelaksanaan telah terkonfirmasi jumlah peserta adalah sebanyak 20

orang, termasuk tim dan mahasiswa.
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Gambar 4. Pelaksanaan

S z
Gambar 5. Pelaksanaan
Pelaksanaan dimulai dengan memperkenalkan anggota tim dan dilanjutkan
dengan penjelasan BMC: Branding, Marketing, dan Accounting terkait perhitungan
harga pokok dan melaksanakan praktek perhitungan secara manual. Selanjutnya
dilaksanakan diskusi tentang optimalisasi pendapatan melalui pemanfaatan
teknologi digital. Pada tahap diskusi ini ditemukan bahwa mitra hanya menjual pada

sales saja.

Gambar 6. Pelaksanaan
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Gambar 7. Pelaksanaan

Pelaksanaan diakhiri dengan menyerahkan alat bantu produksi untuk
meningkatkan produksi makanan ringan. Alat yang diberikan berupa alat kepala
kompor mawar cobra dan alat press plastik guna efisiensi dalam pengemasan.
Pemberian alat ini selain menunjang peningkatan produksi, juga sebagai wujud

dukungan yang diberikan untuk UMKM Makanan Ringan Marindal.
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Gambar 8. Penyerahan Alat

Peran penting branding dalam meningkatkan daya saing UMKM juga tidak
dapat diabaikan. Branding yang kuat dapat menciptakan citra positif di mata
konsumen dan membantu UMKM untuk membedakan produk mereka dari
kompetitor (Dijah Rahajoe et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan ini juga terkait
pelatihan tentang teknik-teknik branding yang efektif, yang diharapkan dapat
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meningkatkan kesadaran dan keterampilan pelaku UMKM dalam memasarkan
produk mereka secara digital (Perwitasari et al., 2024). Dengan demikian, pengabdian
ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan UMKM di Marindal, serta meningkatkan ketahanan ekonomi
masyarakat di tengah tantangan yang ada.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, ada beberapa masalah yang
dihadapi oleh mitra di Marindal. Pertama, banyak pelaku UMKM yang belum
memahami pentingnya digitalisasi dalam pemasaran produk mereka, sehingga
mereka kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan bersaing. Kedua,
kurangnya pengetahuan tentang branding yang efektif menyebabkan produk yang
dihasilkan kurang memiliki value di mata konsumen (Lutfiyani et al., 2022). Ketiga,
keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan yang memadai menghambat
kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat (Regif et
al., 2023).

Keberhasilan kegiatan ini dilihat dari bagaimana UMKM memanfaatkan hasil
pelatihan branding, seperti adanya logo yang lebih eye catching, kemasan yang lebih
rapi dan menarik. Dimana sebelumnya untuk melakukan pengemasan produk masih
menggunakan lampu “teplok” sehingga produk berkemungkinan bau minyak tanah.
Dan saat ini produk sudah dikemas menggunakan alat pres plastik sealer. Tolak ukur
ini diukur melalui observasi langsung. Keberhasilan lain dari program ini adalah
peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan
teknologi untuk branding dan pemasaran digital guna mengembangkan usaha. Hal ini
terbukti dari peningkatan pengetahuan peserta, penerapan strategi branding yang
lebih konsisten, serta mulai melakukan ekspansi penjualan melalui media sosial.
Selain itu, perubahan perilaku positif juga terlihat dalam cara pelaku UMKM mulai
menggunakan teknologi digital secara mandiri dan proaktif dalam kegiatan

pemasaran sehari-hari.
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PESAN SEKARANG

H#RENYAH_BIKIN_KETAGIHAN

Gambar 10. Produk Kerupuk Kentang

Pelaku usaha menyadari bahwa branding yang kuat dan strategi pemasaran
digital yang efektif dapat membantu UMKM mengatasi persaingan dan memperluas
pasar mereka. Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu
tantangan utama adalah kesenjangan dalam kemampuan teknologi di antara peserta.
Hal ini karena masih kurang familiar dengan media digital, sehingga memerlukan
waktu lebih lama untuk beradaptasi dan mengimplementasikan strategi yang
diajarkan.

Berdasarkan hambatan-hambatan tersebut, ada beberapa saran yang dapat
diajukan untuk keberlanjutan program ini di masa depan. Pertama, program
pelatihan dan pendampingan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan, sehingga
peserta memiliki waktu yang lebih memadai untuk menguasai keterampilan yang

diajarkan. Kedua, perlunya kolaborasi yang lebih erat dengan berbagai pihak,
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termasuk pemerintah lokal, penyedia teknologi, dan platform digital, untuk
memberikan akses yang lebih baik dan memperkuat dukungan kepada UMKM.

Selanjutnya peningkatan pengetahuan accounting dalam menyusun harga pokok
produksi atas produk yang dihasilkan oleh UMKM Makanan Ringan Marindal
menjadi suatu hal yang penting yang harus segera diselesaikan. Permasalahan yang
dihadapi dalam menghitung HPP produk kerupuk menjadi suatu yang krusial.
Perhitungan harga pokok produk kerupuk disusun dengan memasukkan semua
unsur biaya yang terkait dengan produk kerupuk. Seperti permasalahan pada
kebanyakkan UMKM pada umumnya, yaitu hanya menghitung biaya yang
dikeluarkan berupa bahan baku saja. Sama halnya dengan UMKM Makanan Ringan
Marindal ini hanya menghitung biaya bahan baku dan tenaga kerja pengemasan saja.
Tidak memasukkan biaya-biaya lainnya, seperti biaya tenaga kerja owner, biaya
penyusutan, dan lainnya.

Melalui pelatihan yang telah dilaksanakan, Tim PKM merumuskan terkait
perhitungan harga pokok produksi sesuai standar. Tim PKM merincikan bahwa
harga pokok produksi didalamnya termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya produksi lainnya atau dikenal dengan biaya overhead. Adapun

hasil perhitungan harga pokok produksi untuk produk kerupuk sebgai berikut:

2327



UMKM Makanan Ringan Marindal
Biaya Produksi
Untuk Kerpuk 800 Bal/ Produksi
Bahan Baku
Kerupuk Mentah 50 Kg 1.000.000,00
Minyak Goreng 40 Kg 660.000,00
Total Bahan Baku 1.660.000,00
Tenaga Kerja Langsung
Gaji Karyawan Penjemuran 50.000,00
Gaji Karyawan Pengorengan 50.000,00
Gaji Karyawan Pengemasan 360.000,00
Total Tenaga Kerja Langsung 460.000,00
Biaya Overhead
Plastik Pengemasan Kecil 15Kg 40.000,00 600.000,00
Plastik Pengemasan Besar 12 Kg 40.000,00 480.000,00
Minyak Tanah 2 lir 10.000,00 20.000,00
Korek Api 1 1.000,00 1.000,00
Tali Rapia 1 10.000,00 10.000,00
Biaya Penyusutan Kompor Gas 1 278,00 278,00
Biaya Penyusutan Kuali 1 694,00 694,00
Biaya Penyusutan Sudip 1 111,00 111,00
Biaya Penyusutan Penyaring Minyak 1 69,00 69,00
Biaya Air dan Listrik 1 10.000,00 10.000,00
Total Biaya Overhead 1.122.152,00
Jumlah Biaya Produksi 3.242.152,00
Total Produksi 800
Jumlah Biaya Produksi/ Bal 4.052,69
Produk Kerupuk +

Gambar 11. Perhitungan HPP Kerupuk

Untuk perhitungan produk kerupuk jenis yang berbeda dapat melakukan
perhitungan biaya produksi dengan pola yang sama. Sehingga hal ini dapat
mempermudah para UMKM dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi.
Sehingga UMKM dapat menentukan harga jual yang sesuai dengan margin yang
diinginkan.

Usaha kerupuk Marindal ini hanya memanfaatkan sales untuk melakukan
pemasaran produk kerupuk. Melalui pelatihan digital marketing yang sudah diberikan,
saat ini UMKM Makanan Ringan Marindal sudah memiliki Toko online di Instagram.
Hal ini guna memperluas pasar dari kerupuk Marindal. Dimana penggunaan sosial
media saat ini tidak hanya sebagai media interaksi sebatas berbagi kabar melainkan
sudah merambah ke jual beli. Sebagian besar masyarakat saat ini sangat mengemari

berbelanja secara online. Seperti melalui Instagram, facebook, dan tik tok. Produk-
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produk yang dihasilkan UMKM Makanan Ringan Marindal dipasarkan secara online

guna menjangkau pangsa pasar yang lebih luas lagi.

Kerupuk Marindal

3 o o
postingan pengikut mengikuti

Hrenyah_bikin_ketagihan

CERUPUK rﬁl <ERUPUE
; = ;’;_,—,I’_-{-‘-l T

PESAN SEKARANG PESAN SEKARANG PESAN SEKARANG

Gambar 12. Toko Online Instagram

Peningkatan penjualan pastinya berdampak signifikan terhadap peningkatan
produksi, untuk itu dibutuhkan penambahan alat produksi. Adapun alat yang
diberikan adalah alat kepala kompor mawar cobra dan alat pres plastik. Menjadi
harapan dengan bertambahanya alat produksi akan menambah total produksi dan

meningkatkan jumlah pendapatan usaha.

Kesimpulan

UMKM Makanan Ringan Marindal sudah mampu melakukan branding produk
melalui cara pengemasan yang lebih baik. Kemudian mitra juga sudah mampu
memanfaatkan digital marketing untuk memasarkan produk yang dihasilkan, guna
meningkatkan pendapatan. Serta sudah mampu menghitung harga pokok produksi
secara manual dengan memasukan semua unsur biaya yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead dan telah disusun juga template
perhitungan harga pokok produksi berbasis Microsoft excel. Selain itu, untuk
peningkatan jumlah produksi juga diberikan alat kepala kompor mawar cobra dan
alat pres plastik. Dengan meningkatkan jumlah produksi maka pendapatan juga ikut

meningkat.
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